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In the era of the industrial revolution 4.0 when technology is very developed, humans still play an 
important role in producing in several sectors. However, humans also have limitations in terms of 
physical, physiological, and psychological. With this imbalance, it can cause a problem in the body, 
namely work musculoskeletal disorders (WMSDs) which can interfere with worker productivity. 
Several previous studies have stated that individual, occupational and environmental risk factors 
affect WMSDs, but only a few studies have focused on psychosocial risk factors. The literature search 
in this study collected secondary data from articles in national and international journals published 
between 2018 and 2020 obtained from the "google scholar" search engine. The results of the analysis 
of the article are that there are two articles with a cohort research design and fourteen articles with a 
cross-sectional design. All articles show a significant relationship between psychosocial factors and 
WMSDs, but this depends on the psychosocial variables studied. There is a significant relationship 
between psychosocial factors on lack of job satisfaction, lack of work control, inadequate salary, lack 
of appreciation, work stress, sleep disturbances, work demands must be completed quickly, 
monotonous work and family conflicts to the occurrence of WMSDs.  
Keywords : Psychosocial, Work Musculoskeletal Disorders, Workers, Work Stress 
ABSTRAK 
 Di era revolusi industri 4.0 disaat teknologi sangat berkembang, manusia masih berperan penting 
dalam menghasilkan produksi di beberapa sektor. Namun manusia juga memiliki keterbatasan baik 
dari segi fisik, fisiologis maupun psikologis. Dengan adanya ketidakseimbangan tersebut dapat 
menimbulkan suatu masalah pada tubuh, yaitu timbulnya gangguan pada otot dan tulang rangka 
akibat kerja (gotrak) yang dapat mengganggu produktivitas pekerja. Penelitian ini merupakan studi 
literatur yang bertujuan untuk menganalisis faktor risiko psikososial terhadap terjadinya gotrak pada 
pekerja. Pencarian literatur dalam penelitian ini mengumpulkan data sekunder yang berasal dari 
artikel pada jurnal nasional dan internasional yang telah diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2020 
yang diperoleh dari search engine “google scholar”. Hasil dari analisis artikel tersebut yaitu terdapat 
dua artikel dengan desain penelitian kohort dan empat belas artikel dengan desain potong lintang. 
Seluruh artikel menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor psikososial dengan 
gotrak, namun hal ini tergantung variabel psikososial yang diteliti. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara faktor psikososial terhadap kurangnya kepuasan kerja, kurangnya kontrol kerja, gaji yang tidak 
memadai, kurangnya penghargaan, stres kerja, gangguan tidur, tuntutan kerja harus cepat selesai, 
kerja yang monoton dan konflik keluarga terhadap terjadinya gotrak. Namun belum ada penelitian 
yang menjelaskan adanya hubungan yang signifikan antara hubungan interpersonal dengan rekan 
kerja/atasan, dukungan rekan kerja, keputusan yang bertentangan dan komitmen berlebih di tempat 
kerja terhadap terjadinya gotrak. 
Kata Kunci : Gotrak, Pekerja, Psikososial, Stress Kerja 
PENDAHULUAN 
Gangguan otot tulang rangka akibat 
kerja (gotrak) atau work-related 
musculoskeletal disorders adalah 
gangguan pada sistem muskuloskeletal 
seperti cedera atau disfungsi pada otot, 
tulang, tendon, ligamen, sendi, tulang 
rawan, bursa (kantong kecil berisi cairan, 
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yang menjadi bantalan antara tulang, 
sendi, otot, dan jaringan penghubung otot 
dan tulang untuk mengurangi pergesekan, 
friksi dan iritasi ketika melakukan 
pergerakan, tulang belakang, saraf hingga 
pembuluh darah. Keluhan pada 
muskuloskeletal meliputi rasa tidak 
nyaman, keseleo, tegang otot hingga nyeri 
akibat kerja (Bevan, 2015; Da Costa & 
Vieira, 2010; OSHA, 2000; Tarwaka, 
2015).  
Menurut ILO, dalam The Prevention 
of Occupational Diseases, di 27 negara 
bagian Uni Eropa, gotrak merupakan 
penyakit yang paling umum yang 
berhubungan dengan gangguan kesehatan 
saat bekerja, yaitu sebanyak 59% dari 
keseluruhan penyakit akibat kerja yang 
ditemukan (ILO, 2013). Data statistik The 
Health and Safety Executive (HSE) 
menjelaskan bahwa hasil survei yang 
dilakukan kepada 300 pekerja kantoran 
periode 2007 – 2010, sebanyak 53% 
mengalami gotrak (The Health And Safety 
Executive (HSE), 2010). World Health 
Organization (WHO) (2017) melaporkan 
gotrak adalah penyakit akibat kerja yang 
paling banyak terjadi dan diperkirakan 
mencapai 60% dari semua penyakit akibat 
kerja.  
ILO (2013) dalam program the 
prevention of occupational diseases 
menyebutkan bahwa gotrak termasuk 
Carpal Tunnel Syndrome, mewakili 59% 
dari keseluruhan catatan penyakit yang 
ditemukan pada tahun 2009 di Eropa. 
Laporan Komisi Pengawas Eropa 
menghitung kasus MSDs menyebabkan 
49,9% ketidakhadiran kerja lebih dari tiga 
hari dan 60% kasus ketidakmampuan 
permanen dalam bekerja. Sedangkan di 
Korea, gotrak mengalami peningkatan 
yang sangat tinggi dari 1.634 pada tahun 
2001 menjadi 5.502 pada tahun 2010. Di 
Argentina, pada tahun 2010 dilaporkan 
22.013 kasus dari penyakit akibat kerja, 
gotrak merupakan kejadian yang paling 
sering terjadi. 
Munculnya gotrak pada pekerja 
dipicu oleh berbagai faktor risiko, baik 
dari pekerja itu sendiri maupun dari 
lingkungan kerja. Faktor-faktor dari 
pekerja itu sendiri diantaranya usia, jenis 
kelamin, kebiasaan merokok, kesegaran 
jasmani, kekuatan fisik, antropometri, 
indeks masa tubuh dan kebiasaan olahraga 
(Ergoplus, 2020; Evadarianto & Dwiyanti, 
2017; Kurniawidjaja, 2015; Priyoto, 2019; 
Tarwaka, 2015). Faktor lingkungan yang 
berisiko terhadap terjadinya gotrak adalah 
suhu, getaran (Charles et al., 2018; 
Silverstein et al., 1997), cahaya (Andrews 
& Vigoren, 2002; Yamalik, 2007) dan 
tekanan (Kurniawidjaja & Ramdhan, 
2019; Tarwaka, 2015). Selain itu, faktor 
psikososial ternyata dapat mempengaruhi 
terjadinya gotrak.  
Menurut penelitian yang dikonduksi 
oleh National Institute of Occuptional 
Safety and Health terdapat indikasi bahwa 
semakin banyaknya bukti yang 
menunjukkan bahwa faktor psikososial 
turut berkontribusi terhadap terjadinya 
MSDs pada ekstremitas atas dan bagian 
belakang tubuh (Bernard & Putz-
Anderson, 1997), namun belum banyak 
penelitian yang dilakukan terkait faktor 
risiko tersebut. Faktor ini terdiri dari 
karakteristik waktu kerja (shift kerja), 
peraturan ditempat kerja, gaji yang tidak 
adil, rangkap kerja, stres kerja, 
konsekuensi kesalahan kerja, waktu 
istirahat yang pendek dan gangguan-
gangguan lain saat bekerja (Hakim, 2019; 
Menzel, 2007).   
Studi ini bertujuan untuk meninjau 
literatur terkait penelitian yang melihat 
hubungan antara dengan faktor psikososial 
dan gotrak pada pekerja. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan studi 
kepustakaan (literature review) yang mana 
sumber data dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder yang berasal dari literatur 
berupa artikel pada jurnal nasional dan 
internasional yang telah diterbitkan yang 
diperoleh dari search engine “google 
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scholar”. Literatur yang dipilih berkaitan 
dengan faktor psikososial dan terjadinya 
gangguan otot rangka akibat kerja (gotrak). 
Pengolahan data dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: Organize, Synthesize, 
Identify dan analisis lanjut untuk 
mendapatkan jawaban dari perumusan 
masalah. Pencarian data berupa literatur 
yang dilakukan secara daring melalui google 
scholar dengan kata kunci ‘MSDs’, 
‘psychosocial’ dan ‘workers’ untuk 
pencarian pada jurnal internasional, 
didapatkan sebanyak 1610 jurnal, namun 
hanya 15 jurnal yang sesuai dengan kriteria 
inklusi dan dilakukan analisis.  Sedangkan 
untuk pencarian pada jurnal nasional, kata 
kunci yang digunakan adalah ‘analisis 
hubungan’, ‘faktor psikososial’, ‘gotrak, 
‘pekerja’. Berdasarkan pencarian dengan 
menggunakan kata kunci tersebut, 
didapatkan 169 artikel kemudian disaring 
berdasarkan kesesuaian judul, abstrak dan 
isi serta dipilih yang memenuhi kriteria 
inklusi, namun hanya 1 artikel yang 
ditemukan dan dilakukan analisis.  
Kriteria inklusi penelitian ini adalah 
jurnal nasional dan internasional yang 
diakses dari situs pencarian google scholar, 
jurnal dalam kurun waktu 3 tahun terakhir 
(2018-2020), jurnal berkategori open 
access, artikel berkategori full text, variabel 
terikat penelitian berupa kejadian gotrak 
atau work musculoskeletal disorders 
(WMSDs), variabel bebas penelitian adalah 
faktor risiko psikososial, responden dalam 
penelitian adalah para pekerja dari berbagai 
sektor yang diidentifikasi berdasarkan 
jurnal-jurnal yang didapatkan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil pencarian dengan 
menggunakan kata kunci, diperoleh 
sebanyak total 1779 artikel, yang terdiri dari 
1610 artikel pada jurnal internasional dan 
169 artikel jurnal nasional. Sebanyak 1779 
artikel hasil pencarian tersebut kemudian 
disaring berdasarkan kesesuaian judul, 
abstrak dan isi serta dipilih yang memenuhi 
kriteria inklusi, sehingga didapatkan lima 
belas artikel pada jurnal internasional dan 
satu artikel pada jurnal nasional. Dari enam 
belas artikel jurnal yang dianalisis, terdapat 
dua artikel dengan desain penelitian kohort 
dan empat belas artikel dengan desain 
potong lintang. Faktor psikososial yang 
diteliti dalam jurnal-jurnal tersebut 
bervariasi, diantaranya kepuasan kerja, stres 
kerja, gangguan tidur, tuntutan kerja, kerja 
monoton, hubungan interpersonal rekan 
kerja/atasan, gaji yang tidak memadai, 
komitmen berlebih, penghargaan/reward, 
dukungan rekan kerja, keputusan yang 
bertentangan, kontrol kerja dan adanya 
konflik keluarga.  
Hasil penelitian pada aritkel-artikel 
terpilih ditemukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kurangnya kepuasan 
kerja, kurangnya kontrol kerja, gaji yang 
tidak memadai, kurangnya penghargaan, 
stres kerja, gangguan tidur, tuntutan kerja 
harus cepat selesai, kerja yang monoton dan 
konflik keluarga terhadap kejadian gotrak. 
Namun belum ada penelitian yang 
menjelaskan ada hubungan yang signifikan 
antara hubungan interpersonal dengan rekan 
kerja/atasan, dukungan rekan kerja, 
keputusan yang bertentangan dan komitmen 
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Pemeriksaan biomedis 
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 terhadap gotrak 
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15. Vinstrup et 
al.,2020 
Poor Sleep Is a 
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16. Rathore et 
al.,2020 
Ergonomic risk 

















Rapid Entire Body 
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Berdasarkan tinjauan pustaka dari 
enam belas literatur, ada beberapa faktor 
psikososial yang memiliki hubungan yang 
siginifikan terhadap terjadinya gotrak, salah 
satunya adalah stres kerja. Menurut KBBI, 
stres adalah gangguan atau kekacauan 
mental dan emosional yang disebabkan 
oleh faktor luar, ketegangan. Secara tidak 
langsung, stres kerja dapat menimbulkan 
berbagai konsekuensi terhadap pekerja, 
seperti adanya gangguan fisiologis, 
psikologis dan perilaku. Stres yang dialami 
secara terus menerus dan tidak bisa 
dikendalikan dengan baik, akan 
menyebabkan terjadinya burnout yaitu 
kombinasi kelelahan secara fisik, psikis, 
emosi (Marchelia, 2014).  
Pada beberapa penelitian stres kerja 
memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap terjadinya gotrak. Pada penelitian 
Hammig (2020) menjelaskan tingkat risiko 
pada stres rendah (OR 2.61, 95% CI 1.12–
6.06), stress sedang (OR 5.20, 95% CI 
2.36–11.45) dan stres tinggi (OR 13.03, 
95% CI 5.64–30.08), sehingga dari nilai 
OR tersebut dapat disimpulkan bahwa stres 
berisiko terhadap terjadinya gotrak. 
Semakin tinggi tingkat stres, maka semakin 
tinggi pula risiko terjadi gotrak. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa stres kerja memiliki 
hubungan signifikan terhadap gotrak 
(Dinar, 2017), begitu pula dengan 
penelitian jeffry (2020) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
stres dengan WMSDs/gotrak. Hasil tersebut 
sesuai dengan model teori keseimbangan 
dari Smith & Carayon-Sainfort (Balance 
Theory Model of Smith & Carayon-
Sainfort) yang menjelaskan bahwa kondisi 
bekerja maupun faktor di luar pekerjaan 
dapat menimbulkan stres pada pekerja.  
Stres memiliki konsekuensi secara fisik 
maupun psikologi. Jika stress melebihi 
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kapasitas dari individu, maka akan 
memberikan efek yang negatif pada 
individu tersebut dan dapat menyebabkan 
ketegangan otot, dan jika stres tersebut 
dibiarkan berlanjut dalam jangka waktu 
yang lama, maka hasilnya akan muncul 
gotrak yang akut. Namun hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Rathore (2020) 
yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara stres kerja dan gotrak.  
Peneliti lain mengatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara depresi 
dan gotrak. Depresi berhubungan positif 
dengan gangguan otot rangka akibat kerja 
(Ng et al., 2019). Ketegangan yang 
disebabkan oleh kecemasan ataupun 
depresi dapat meningkatkan risiko 
mengalami gotrak dikarenakan adanya 
perubahan dalam aliran darah dan suplai 
oksigen dapat menyebabkan peningkatan 
zat algesik pada otot.  
Hubungan antara faktor psikososial, 
depresi dan gotrak didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
gotrak yang kronis dan depresi sering 
terjadi secara bersamaan, yaitu individu 
yang mengalami gotrak akan mengalami 
risiko lebih tinggi terkena depresi, dan 
individu yang menderita depresi lebih 
berisiko untuk mengalami gotrak (Gureje et 
al., 2001).  
Variabel lain dari faktor psikososial 
yang berisiko terjadinya gotrak adalah gaji 
yang tidak memadai. Stres psikologis 
berisiko 10,14 kali lebih tinggi pada 
pekerja dengan gaji yang tidak memadai 
dibandingkan dengan pekerja dengan gaji 
yang memadai. Gotrak dan stres psikologis 
memiliki hubungan signifikan dan umum 
terjadi di antara pekerja perempuan 
berbasis rumahan. Selain gaji yang tidak 
memadai, kurangnya pengetahuan dan 
kurangnya pelatihan terkait perawatan 
rumah tangga di Taiwan. Faktor risiko lain 
yaitu kurang tidur yang dapat 
meningkatkan keluhan nyeri bahu (Chang 
et al., 2020).  
Jiskani (2020) juga melakukan 
penelitian faktor psikososial dengan 
variabel yang diteliti adalah tuntutan kerja 
yang tinggi, kontrol kerja dan komitmen 
terhadap perusahaan dan kepemimpinan. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa faktor psikososial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prevalensi 
gotrak di bagian tubuh atas maupun bawah. 
Tuntutan pekerjaan merupakan variabel 
dari faktor psikososial yang memiliki 
pengaruh cukup besar dalam terjadinya 
gotrak. Tuntutan kerja yang tinggi 
meningkatkan terjadinya gotrak dengan 
prevalensi di leher, bahu, tangan, punggung 
atas, punggung bawah, dan pinggul.  
Penelitian tersebut sejalan pula dengan 
penelitian Maimati (2019) yang 
menyatakan bahwa tuntutan kerja dan stres 
kerja memiliki hubungan terhadap 
terjadinya gotrak pada cervical, dari hasil 
penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 
pada pekerja yang merasa bahwa pekerjaan 
harus dilakukan cepat memiliki risiko 6,495 
kali lebih tinggi terhadap gotrak daripada 
mereka yang tidak. Balogh (2019) 
menyatakan bahwa meningkatnya tuntutan 
pekerjaan, menurunnya kontrol pekerjaan 
dan menurunnya dukungan pekerjaan 
memiliki hubungan terhadap terjadinya 
gotrak pada leher dan tubuh bagian atas 
dalam keluhan tujuh (7) hari terakhir.  
 
Prevalensi gotrak pada leher/bahu 
meningkat dengan meningkatnya tuntutan 
pekerjaan baik pada pekerja wanita maupun 
pria. Sedangkan peningkatan gotrak terjadi 
pada pekerja wanita saja dengan kontrol 
pekerjaan yang rendah dan dukungan 
pekerjaan yang rendah.  
Pada penelitian Liu (2020) menyatakan 
pada pekerja professional dan terampil, 
gotrak lebih sering terjadi pada leher dan 
bahu, sedangkan pada pekerja manual, 
gotrak lebih sering terjadi pada tangan, 
pergelangan tangan, dan punggung bawah. 
Terkait faktor psikososial, tuntutan kerja 
yang tinggi dan keadilan tempat kerja yang 
rendah merupakan faktor risiko utama 
terjadinnya gotrak pada bahu dan leher. 
Namun Liu juga menjelaskan adanya 
hubungan signifikan antara gotrak terhadap 
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shift kerja, kontrol pekerjaan dan rasa aman 
terhadap pekerjaan.  
Kim (2018) melakukan penelitian 
terkait hubungan gotrak dengan faktor 
psikososial, yaitu stres kerja, tuntutan 
pekerjaan, tuntutan keluarga, dan Work Life 
Conflict.  Menurut Kim, stres kerja tidak 
memiliki hubungan terhadap terjadinya 
gotrak pada pekerja pria di Korea, namun 
stres kerja memiliki hubungan signifikan 
terhadap gotrak pada pekerja wanita. 
Sedangkan tuntutan pekerjaan, tuntutan 
keluarga, dan Work Life Conflict memiliki 
hubungan signifikan terhadap terjadinya 
gotrak baik pada pekerja wanita maupun 
pria.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lima 
(2018) menganalisis ketidakseimbangan 
ergonomi dengan faktor psikososial dan 
keluhan muskuloskeletal yang dirasakan 
pekerja baik pekerja wanita maupun pria. 
Pada pekerja pria, stress, gejala depresi dan 
ketidakamanan dalam bekerja memiliki 
asosisasi terhadap ketidakseimbangan 
ergonomi, sedangkan pada pekerja wanita, 
tuntutan kognitif, tuntutan emosional dan 
pengaruh dalam bekerja memiliki asosiasi 
terhadap ketidakseimbangan ergonomi dan 
memicu gotrak.  
Penelitian yang dilakukan Thiese 
(2020) menganalisis faktor-faktor 
psikososial dengan variabel dukungan 
atasan, dukungan rekan kerja, kontrol 
pekerjaan dan kepuasan kerja. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel-variabel tersebut dengan low back 
pain. Selain itu, penelitian Vinstrup (2020) 
menyatakan bahwa pola tidur yang kurang 
berpotensi terjadinya low back pain. Work 
life Conflict dan kepuasan kerja memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap gotrak 
pada leher dan bahu (Dianat et al., 2018). 
Penelitian tersebut sejalan dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Thiese 
(2020), Rathore (2020) dan Kim (2018). 
Namun pada variabel kepuasan kerja tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Kusmasari (2019), pada penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa penghargaan yang 
memiliki hubungan terhadap gotrak pada 
lutut, pekerja dengan penghargaan yang 
cukup dapat bekerja dengan baik tanpa 
merasakan keluhan terhadap gotrak.  
Hasil penelitian dari tiap jurnal 
bervariasi namun hampir semua 
menyatakan bahwa faktor psikososial 
memiliki hubungan terhadap terjadinya 
gotrak disesuaikan dengan variabel 




Beberapa studi telah membuktikan 
bahwa terdapat faktor-faktor risiko 
terhadap terjadinya gotrak, diantaranya 
yaitu faktor individu, faktor pekerjaan, 
faktor lingkungan dan faktor psikososial. 
Namun belum banyak yang melakukan 
penelitian terkait faktor psikososial. 
Padahal faktor psikososial merupakan salah 
satu faktor risiko yang harus menjadi 
perhatian terkait terjadinya gotrak. Faktor-
faktor psikososial yang diteliti dan 
memiliki hubungan signifikan terhadap 
terjadinya gotrak diantaranya rendahnya 
kepuasan kerja, rendahnya kontrol kerja, 
gaji yang tidak memadai, kurangnya 
penghargaan/reward, stres kerja, gangguan 
tidur, tuntutan kerja, kerja monoton dan 
adanya konflik keluarga.  
Dari hasil penelitian tersebut, tidak ada 
yang menjelaskan terkait hubungan 
interpersonal rekan kerja/atasan, dukungan 
rekan kerja, keputusan yang bertentangan 
dan komitmen berlebih terhadap terjadinya 
gotrak. 
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